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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangiman mernpakan proges bertahap yang menckankan pada perubahan
sehingga membawa dampak kemajuan dalam taraf dan kualitas masyarakat yang lebih
baik. Dahmmahamm:kmapaisammnyangdemﬂciandipmhzkanpemkm
pada aspek perfumbuhan dan peneratasn sesuai dengan kapasitas penbangunan yang
dihasitkan, baik dalam skala nasional mavpun regional.

Unmknmingkaﬁcmhjupumwhmckm,puniﬁhm sekior-sekior
dalam upaya mengimbangi lnjupﬂt\mbuhanpm:dukymgnmaihmkuptmggi di
~ pembangunin dari aspek ekonomi dan wilayah yang ferarah dan ferpadu.

Perencanaan pembangunan wilayah dani aspek ekonomi adalah penerduan
peranan sekior-sekior pembangunan dalain mencapai target pembangusan yaifu
pertumbuhan, yang selanjutuya diikuti kegiatan investasi pembangunan baik oleh
pemerintah mavpun oleh swasta . Sebelum sampai ishap invesiasi, diperlukan analisis
kriteria kawasan , invesiasi, lokasi dan pelaku nvestasi serta analiziy pembiayaan
{Anwar dan Hadi, 1996: 54).

Pada pembangunan daerah, kebuivhan ulama yang periu dilakokan adalah
mengusahakan semaksimal mungkin agar prioritas pembangunan daerah sesual
dengan potensi yang dimiliki daembh ‘yang bersangluian. Hal ini periu diusahakas
karena polensi pembangunan yang dibadapi oleh masing-masing daerah ilenlunya
sangat bervariasi. Karena itn bila prioritas pembangunan daerah kurang sesuai dengan
potensi yang dimiliki oleh daerah fersebuf maka sumiber daya yang ada akan kurang
dimanfaatkan secars Daksimal Keadaan fersebut akan mengakibatken relatif
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iambatnya proses pertumbuhan ekonomi daerah bersangkutan, yang selanjuinya

mengakibafkan meningkatnya kesenjangan pembangunan wilayah secara keseluruban.

Smmmnmhmpﬁmmhynhdapntdﬂnkukmdmgmmunp&dmﬁkm
kandungan sumber daya serta kemampuan teknologi masing-masing daerah. Hal ini
sangat penting, mengingal persaingan antar daerah dalam menghasilkan produk
mngaﬁah&jam.Smm&mimpmmglohdisasidanpewapansistmnpawbebasdi
masa mendatang menyebabkan persaingan yang finggi dengan produk lvar negeri.
Pada situasi demikian pertumbuhan ekonomi daerah hanya akan dapat dipertahankan
dandiﬁngkuﬂmnapabﬂapmdnkymgdihnsi&mmemﬂikidayasaing.

Kegatanpemkmmniantﬁmaiudamnhataumgionpadammmyndapat
dibagi menjadi dua sektor { Glasson, 1991:63), yaitu :

1. sekior basis : adalah kegiatan-kegiatan yang menyediakan barang-barang dan jasa-
jasabaikdidmhnyasmxﬁﬁmmmmmmyediahnbamng-bamngdanjm-jasa
keluar batas-batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan.

2. sekior non basis: adalah kegiatan yang hanya menyediakan barang-barang dan
jasa-jasa yang ditutuhkan oleh orang-orang yang bertempat tinggal di dalam suatu
daerah perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Jadi ruang lingkup produksi
dan daerah pemasarannya bersifat Jokal.

Pada perekopomian daersh, nilai tambah di sektor basis akan menaikkan
pendapatan di daerah yang bersangkutan. Kenaikan pendapatan di daerah tidak hanya
rmenaikian permintaan teshadap penghasilan di sekior basis saja, melainkan juga akan
meningkatkan permintaan terhadap hasil kegiatan lokal non basis. Penanaman modal
di seldor non basis merupakan investasi yang ferdorong sebagi akibat adanya kenaikan
pmdapamndiWMbasm.Dm&aymmkthimnmakanbagiMMkmep
pengermbangan lokal.

Menurut Coffey dan Polese (dalam Firman, 1997:64), konsep pengembangan
lokﬂdahmmmMn@mdaﬂahakmmMpminngpuanelmdmn
endogen dalam kehidupan ekonomi suatu lokalitas, dengan tetap melihat keterkaitan
seﬂaintegmsﬁyammﬁmgsiomldanspasialdengmu&lnyahyanglebihlm.
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Sedangkan menurut Siohr dan Todtling {dalam Firman,1997:64) berpendapat
bahwa konsep pengembangan lokal adalah sebagai penumbuban elemen-elemen lokal,
namun dengan dengan cara disinfegrasi secara fungsional dan spasial dengan sistem
perwilayahan yang lebih luas, karena keterkaitan atau integrasi dengan wilayah yang
lebih Tuas justra menimbulkan kebocoran serta pengurasan gsumber daya lokal yang
pada gilionya dapat menciptakan kesepjangan wilayah (regional disparity) yang
fenfu saja sangai menghambal pembangunan Jokal

Pada intinya Jocal development diartikan sebagai ferbitnya spirit
kewiraswastpan lokal, seria bertumbuhkembangrya pernsahaan-perusahaan lokal
{Firman, 1997:65).  Selanjuinya menurul Coffey dan Polese (dalam Firman,
1997:65), proses ini ini pads dasarnya akan melewati empat inhap. Periama,
fumbubnys kewiraswastaan lokal; Xedua, lepas landasnya perusahaan-perusahaan
lokal, Ketiga, berkembangnya perusahaan-perusahaan tersebut keluar lokalilas; dan
Keempat, terbentuknya suatu perekonomian wilayah yang bertumpu pada kegiatan

' dan inisiatif lokal seria kennggnlan komparatif akiifitas ekonomi lokal fersebut

Dalam studi ini, tabap yang paling relevan adalab tahap yang pertama, yaifu
sejauh mana perkembangan kegiatan ekonomi sekior basis dapat menumbubkan
kewiraswasiaan lokal aimu tumbuhnya invesiasi di daerah dan pengaruhmya dalam
pembangunan regional

Wilayah kabupaten Dati T Jember memiliki faktor-fakior pendukung yang
memadai delam melaksanakan pembangunan daerah terutama adalsh samber daya
alamnya yang dikens! sebagai basis pertanian ianaman pangan dan perkebunan di
Jawa Timur serta didukung pula dengan kondisi geografis yang cocok unfuk lahan
perfanian dan perkebunan, maka di wilayah kabupaten Dati 11 Jember kiranya layak
prduk dilakukan penelitian mmgenaidampakkegiﬂnnekonmnisekiorbasismhadap
investasi lokal-pasional atau Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) antara tahun
1987-1996.
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1.2 Perumusan Masalah

Tmmmwmmmmmmmkmdﬂn
yang sering dikadapi dalam pembangunan di daerah. Pengembangan sektor fertentu
yangmmmmmemacuukwrlamnyadanmembaidampaktﬁrhadappmgembangan
lokal diharapkan akan dapat memecahkan permasalahan dalam pembangunan daerah.
Kepiatan ekonomi yang dihamapkan mampu berperan dalam pengembangan lokal
adalah kegjatan ekonomi di sektor basis, walaupun sektor basis bukanlah satu-satunya
sekior yang berpengaruh dalam pengembangan fokal.

Smakinbanyaksektmhasisdimmtuwﬂayahakanmamtahanm
pwdapamupakapimkada!nmdaunhynngbemmgkummambahpcmﬁmmn
produk atau oufput yang selanjutnya mendarong investasi lokal-regional-nasional atau
vang dikenal dengan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) .

Dari uraian ini maks sangat menarik untuk dilakukan peneliian tentang,
seberapa besar pengaruh nilai {ambah sekior basis ferhadap jumlah pengeluaran
investasi dalam negeri aiau Pepanaman ‘Modal Dalam Negeri (PMDN) di wilayah
Kabupaien Dati 11 Jember 7

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini berfujuan untuk mengetabwi :
1. sekior-sekdor ekonomi yang merupakan sekior basis di wilayah kabupaten Dati I
Jemober,
2. pengaroh nilai iambah seldor basis terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) di wilayah kabupaten Dati TI Jember.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini dibarapkan dapat digunakan sebagai:
‘1. bahan pertimbangan oleh pemerintah dalam menentukan kebijaksanaan priontas
pembangunan;
2. bahan informasi bagi pepeliti lain yang berkaitan dengan penelitian ini baik
langsung maupun fidak langsung,
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1.4 Hipaiesis
B«&mmpmmhhmdmtwmpmliﬁm,mka!ﬂpmﬁisymg
diajokam adalah -
1. ierdapal beberapa sekior ekonomi di wilayah kabupaten Dati II Jember yang
tergolong sekior ekonomi basis ;
;B wningkntnyanilaitmnbahsekuxbasismnyvbabkm meningkatuya pengeluaran
dalam beniuk hxvestasi(Phﬂ)N)diwi}zyahkntupmmDaﬁﬂ}embm.

1.5 Mefode Penelitian
1.5.1 Dacrah Penelitian
Dwahpemihhncﬁhkakmdiwﬂayahkammnmﬁﬂkmbapmpimi
jawa Timur, dengan pertimbangan bahwa wilayah ini memiliki  faldor-fakior
pendukung yang memadai dalam melaksanaken pembangunan daerah terulama
mbudayaahmyayangdikmﬂsebagaibuhmmmanpukehmdanagmbisnis
diJawaTimmdichﬁamgpuh&engmkouﬁﬂigwgmﬁsymwcokm&hm
pertanian dan memiliki pcﬂznsismnberdayamamsiafaimdﬂnganjmnlahpaﬁtﬂnk
yang besar.
1.5.2 Jenis dan Sumber Daia
DaxuymgdagxmakandaimpmkuaBmadahhdam sekunder vaitu data
iahuman berkala {time series) yang diperoleh dani Biro Pusat Statistik Jakarta, Kanior
Statistik Kabupaten Dati II Jember, Bank Indonesia Jember, dan melalui studi
pnsiahDaiayangdipﬂglmkanadalahdaiademiterkahdahmsamdehdedaﬁ
tabum 1987 sampai dengan tabun lﬁ,mm&hmhmmwahnmmhﬁhhmm
Daﬁﬁjembermgalmﬁpmhmxbuhandamahymgmhxppcaat
1.5.3 Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul maka digunakan metode analisis sebagai bertkud
. untuk mengetabui sekior-sekior ekonomi yang termasuk sekior basis digunakan alat
analisis Location Quotient (LQ). LQ adalah mefode yang memperbandinglan nilai
tambahsddoridi&emthahadapnilaimbahMMkeselmhmdidaemhR
dengan pesbandingan nilai tambah sektor i wilayah nasional atau propinsi ferhadap
nilai tambah sekdor keseluruhan di wilayah nasional atau propinsi (Azis 1994:154):
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vRisvE
s —

ViV
Kelerangan :

LQR, = nilai (indeks) L.Q yang akan ditentukan
V® = nilai tambah sektor i di kabupaten Dati Il Jember
VR =Pendapatan Domestik Regional Bruio (PDRB) kabupaten Dati Tl Jember
Vi = nilai tambah sekior i di propinsi Jawa Timur
V  =PDRB propinsi Jawa Timur
Kriteria yang dipakai, jika
LQ > 1 : menunjukkan sektor basis, artinya sektor i yang cenderung mengekspor
LQ < 1 : menunjnkkan kegiatan lokal alan sekior non basis
LQ=1: menunjukkan keseimbangan antara sekior basis dan non basis
2. untuk menghitung pengarch nilai tambah sektor basis terhadap investasi (PMDN)
digunakan rumus persamaan sebagai berikut (Soedijono ,1585:87)
I=Li+txY
Keterangan ;
1 = jumiah pengeluaran invesiasi di kabupaten Dati II Jember
1, = investasi otonom {auionomous invesiment)
o- = kecenderungan investasi marginal {marginal propensify fo invesf)
¥ = {oial nilai fambah di sekior basis di kabupaten Dats II Jember
Untuk menguji adanya pengaruh nilai tambah di sekdor basis terhadap investasi
dilakukan ujit dengan rumus {Dajan, 1991:305) :

ia
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Keterangan -
1a = investasi otonom {aulonomous invesiment)
8= nilai varians
Rumusan hipotesa adalah sebagai berikut:
Hoze=0,niiaitan1bahsektmbnsis{Y)ﬁdakbﬂpmganxhposiﬁft&dladapnﬂai
investasi (I}

H;. e = 0, nilai iambah sekdor basis {Y) berpengaruh positif terhadap nilai invesiasi
Kriteria pengujian :

apabila thing > tabel Derarti H, ditolak dan H; diterima, artinya bahwa vanabel
bebas (Y) mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas secara nyata (D).
thitung < fabel berarti H, diterima dan H, ditolak, artinya variabel bebas (Y) tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel iak bebas (I).

16 Definisi Operasional

Unmkmencegahwljadinyasalahpengexﬁanda}ampanuﬁsanim,sena

menghindari meluasnya permasalahan maka perlu adanya batasan-batasan mengenai
variabel-variabel dan istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan ini.

e

3.

4.

Pengembangan lokal adalab peningkafan peran elemen-elemen endogen -
kewiraswastaan (I) dan pendapatan (Y), dalam kehidupan ekonomi suatu
Jokalitas, dengan tetap melihat keterkaitan serta miegrasinya secara fungsicnal dan
spasial dengan wilayah yang lebih luas.

Investasi adalah penanaman modal yang dilakukan pemerinfah ataupun swasfa
untuk meningkatkan kapasitas produksi., dalam penelitian ini yang dimaksud
investasi hanya Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDIN) dalam satuan mata
uvang rupiah.

Autonomowus invesment adalah jumlah pengeluaren investasi yang tidak
dipengaruhi oleh perubahan tingkai pendapatan atau jumlah pengeluaran investasi
pada saat pendapatan (nilai tambah sektar basis) sama dengan nol

Marginal propensity to invest { A VA'Y) adalah kecenderungan menginvestasi
marginal ferhadap setiap kenaikan pendapatan {nilai tambah) di sektor basis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

s wilai tambah adalah nilai dari sekior-sektor ekonomi yang ikut memberikan
\oniribusi dalam Pendapatan Domestik Regional Bruio (PDRB) atas dasar harga
berlaku.

6. Nilai tambah sektor basis adalah nilai dari sektor-sekior ekonomi yang memilild
pilai indeks 1Q > 1 dalam perhitongan.

7. PDRB (Pendapatan Domestik Regicnal Bruio) adalah jumlah keseloruhan nilai
tambah sekior-sektor ekonomi setiap tahun atas dasar harga berlaku.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ILGAMBARAN UMUM KABUPATEN DATI 11 JEMBER

2.1 Letak Geografis

Kabupaten Dati T Jember adalah salah satu kabupaten dari 37 Dati II yang ada
di propinsi Jawa Timnr yang terlelak di belahan timur pulan Jawa, iepainya pada
113°12128%-114°03'42" Bujur Timur dan 7°59'6" - 8°33'56" Lintang Selatan denpan
tuas wilayah lebih kurang 248527 KmZ2. Batas-batas wilayahnya sebagai berikut :
utara  : kabupaten Dati Il Probolinggo dan kabupaien Dati Tt Bondowoso,
selafan : samndera Indopesia,
timur  : kabupaten Dati Il Banyuwangi,
barat  : kabupaten Daii Il Lumajang dan kabupaten Dati 11 Probolinggo.

2.2 Pemeriniahan

Kabupaten Dati II Jember pada akhir tahun 1997 terdapat 31 kecamatan, 240
desa, 910 dusun, 4263 RW dan 15295 RT. Dari selurub desa semua berklasifikasi
desa swasembada, lerdiri dar klasifikasi desa swasembada 1 tidak ada, desa
swasembada T sebanyak 86 desa dan desa swasembada 111 sebanyak 154 desa.

Berdasarkan pembagian wilayah administratif, ksbupaten Dati II Jember
ferbagi menjadi 1 wilayah kota administratif, 7 pembanfu bupati yang juga
merupakan Satuan Wilayah Pengembangan {SWP), 31 kecamatan dan 213 desa :

1. kota adminisiratif Jember, berkedudukan di Jember, mengkoordinasi 3 kecamatan;
kecamatan Kaliwates, kecamatan Patrang, dan kecamatan Sumbersan dengan
jumiah kelurahan sebanyak 21 kelurahan;

. pembantu bupati Arjasa, berkedudukan di Arjasa, mengkoordinasi 3 kecamatan::
kecamatan Arjasa, kecamatan Sukowono, dan kecamatan Pakusari, dengan jumiah
desa sebanyak 31 desa;

2]
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; pembaanupaﬁKaﬁsaLbakedmiukandiKalisat,mmgkomdimsiS kecamatan :

kecamatan Kalisat, kecamatan Ledokombo, dan kecamatan Sumber Jambe, denpan
juiniah desa sebanyak 23 desa,

. pembantu bupati Mayang, berkedudukan di Mayang, mengkoondinasi 4 kecamatan:

kecamsatan Mayang, kecamatian Sile, kecamatan Mumbulsari, dan kecamaian
Tempurejo, dengan juralah desa sebanyak 21 desa;

. pembantu bupati Rambipuji, berkedudukan di Rambipuji , mengkoordinasi 4

Yecamatan: kecamatan Rambipuji, kecamaian Sukorambi, kecamatan Panti dan
kecamatan Jengpawah, dengan jumlah desa sebanyak 30 desa.

. pembaniu bupati Kencong berkedudukan di Kencong . mengkoordinasi 4

Lecamatan: kecamatan Kencong, kecamatan Gumuk Mas, kecamatan Umbulsari,
dan kecamatan Puger dengan jumlah desa sebanyak 29 desa.

. pembantn bupati Tanggul , berkedudukan di Tanggul, mengkoordinasi 3

kecamaian: kecamaian Tanggul, kecamaian Sumber Bam, dan kecamatan
Rangsalsari dengan jumlah desa sebaryak 30 desa.

. pembantu bupati Balung, berkedudukan di Balung , mengkoordinasi 3 kecamatan :

kecamaian Bahing, kecamatan Ambulu dan kecamatan Wuluban.

2.3 Potensi Ekonomi

Potensi ekonomi di kabupaten Dati T Jember dapat diperinci dalam sembiian

sektor sesuai dengan penghitungan tahun dasar 1993
1. Sekdor pertanian, peiernakan, kehuianan, dan perikanan :

a) ianaman bahan makanan Sub sekior ini mencakup komoditi fanaman bahan
makanan yaita padi, jagung, ketela pohon, ketela rambat, kacang tanah, kacang
kedelni, sayur-sayuman, bunh-bushan, kentang, kacang hijau dan hasil-hasil
produk ikuian lainmya;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

{-2

11

) tanaman perkebunan Sub sekior ini mencakup tanaman perkebunan yang
dinsahakan seperfi kelapa, kopra, jambu mente, teh, kopi, karet, kapuk randu,
terbakau, cengkih, lada, kapas dan sebagainya |

¢} peternakan Sub sekfor ini mencakup produksi femak besar, ternak kecil,
unggas maupun hasil-hasil ternak seperti telur, susu, serta hasil pemotongan

d) kehutanan. Sub sekior ini mencakup komoditi kayu, pertukangan, kayu bakar,
arang, bambu, gondorukem, dan hasil hutan lainnya;

¢) perikanan. Sub sekior ini mencakup komoditi yang dibasilkan dari kegiatan-
kegiatan perikanan laut, darat, dan hasil olahannya.

. Seldor pertambangan dan galian

sektor imi mencakup komoditi mineral golongan C, seperfi tambang pasir dan batu.

. Sekdor Industri pengolahan !

sekior ini mencakup sub sekior-sub sekior indusiri besar dan sedang seria indusiri
kecil dan kerajinan rumah tangga.

 Sektor listrik, gas dan air bersih:

sekior ini mencakup Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan listrik non PLN, air
bersih vang diusahakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

- 5. Sekior bangunan:

sekfor ini mencakup kegiatan pemsbangunan fisik (konstruksi), baik berupa gedung,
jalan, jembatian, dan konstruksi lainnya.

. Sekior perdagangan, hotel dan restoran:

geltor mencakup kegialan perdagangsn besar dan eceran, hotel-hotel baik
perbintang mavpun fidak berbintang, jasa-jasa penginapan lainnys seperti
pondokan dan asrama, restoran baik kecil maupun besar.

MILIK PERPUSTAKAAN

UNIVERS!TAS JEMBEX
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7. Sekior pengangkutan dan komunikasi :
sekior ini mencakup kegiatan pengangkutan barang dan penumpang melatui damt,
jasa penunjang angkutan dan komunikasi seperti bus, truk, angkutan kota /
pedesann, taksi becak dan kereta api.

8. Sekior kenangan, persewaan dan jasa perosahaan :
seldor ini meliputi kegiatan bank, lembapa kenangan non bank, jasa penunjang
keuangan serta sewa bangunan dan jasa perusahaan.

9. Sekior jasa-jnsa :
sehminimﬁpuﬁkegiamnadnﬁnisu'asipemcﬁnmhandanpcmhamn,jasa
pemerintahan lainnnya, jasa sosial dan kemasvarakaian, jasa hiburan dan

© kebudayaan serta jasa perorangan dan rumah tangga.

2.4 Perekonomian Kabupaten Dati II Jember

Keadaan perekonomian kabupaten Dati 11 Jember secara keseluruhan fercermin
dari PDRB yaitu jumlah atau seluruh nilai iambah produk barang dan jasa yang
Jitimbulkan oleh berbagai sektor usaha yang melakukan kegiatan usabanya di suatu
daerah (region) fertentu tanpa memperhatikan kepemilikan atas fakior produks.

Tabel 1 . Perkembangan PDRB Kabupaten Dati II Jember Tahun 1993-1996

{rupiah)
Tahun Harga berlaku Harga konstan(93)
Nominal | Kenaikan(%) Nominal | Kenaikan(%e)
1593 1696849.48 | - 1696849.48 | -
1994 1938840.58 | 14.26 183860418 | 8.35
15995 2211734.91 | 14.08 1996704.71 | 8.60
1996 2552859.08 | 15.42 2170699.21 { 8.71

Sumber - Kantor Statistik Kabupaten Dati II Jember, 1997
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Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi kabupaten Dati 11 Jember dari tahun
ke tahun menunjukkkan adanya peningkaian. Aatara iahun 1993-1996 peningkatan
gilai PDRB  rata-rata adalah 14.55%per tahun untuk PDRB yang dihitung
h«dasarknnhargabﬂ'lnkudans.ss%pumhunmnukPDRBymgdihinmg
berdasarkan harga konsian tahun 1993 (Tabel 1).

Tabel 2. Produk Domestik Regional Brute Kabupaten Dati 11 Jember Menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1994-1996 {dalam

juta rupiah)
No Lapangan Usaha 1994 1995 1996
H Perianian 81850128 80728947  972.804.99
2 Pertambangan dan Penggalian 10.261.02 10.322. 1041547
3 Industri Pengolahan 141.261.85 14537668  152.422.69
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 20.544.5 21.573.94 24.700.39
5 Bangunan dan Konstruksi 81.068.92 85.124.59 88.172.04
6  Perdagangan Hotel dan Restoran 34081065 37424761  418.113.04
7  Pengangkutan dan Komunikasi 111.14547  120.574.17  130.006.19
8  Keuangan, Persewaan Bangunan 114.365.32  127.62876  145.365.27
dan Jasa Perusabasan
g Jasa-Jasa 200.645.10 21455385  228.695.16
PDRB 1.838.604,18 1.996.704.71 1.170.699.24

Sumber : BPS, Jember dalam Angka, 1997.

Laju inflasi di Kabupaen Dati I Jember secara kumulatif selama tahun 1997
(Janvari - Desember) mencapai 9.89 % jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
periode yang sama pada tabun 1996 yang menunjukkan angka kumulatif inflasi hanya
mencapai 5.56%.
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Penyebab terjadinya kumulatif sebesar ini adalah naiknya kelompok
pengeluaran makanan sebesar 19.03% serta turunnya kelompok perumahan, sandang,
serta aneka barang dan jasa masing-masing sebesar 6.35%, 5.76%, 2.04% (Tabel 3).

Tabel 3. Laju Inflasi di Kabupaten Dati 11 Jember Tahun 1996-1997

Kelompok 1996 1997
Umum 5.56 % 9.89%
L Makanan 4.80% 19.039%
. {1 Perumahan 6.98% 6.35%
11 Sandang 7.60% 5.76%
IV. Aneka Barang dan Jasa 2.70% 2.04%

Sumber; Kantor Statistik Kabupaten Jember, 1997

2.5 Tingkat Investasi di Kabupaten Dati IT Jember

Kabupaten Dati Tl Jember pada akhir tahun 1996 terdapat industri beser
s&myndepmmhmdmindmﬂisedmgsdnnyukﬁpmmhmeﬂahhdusﬂi
besar dan dan sedang sebanyak 140 perusahaan Tingkat investasi yang ditanamkan
menurut lapangan usaha selama Tahun 1994-1996 dapat dilibat pada Tabel 4.

Dari Tabel 4. dapat dilihat bahwa investasi di sektor pertanian masih dominan
dibandingkan dengan  sekfor-sektor lain, maka sektor perfanian di kabupaten Dati IT
Jember tidak diragukan lagi masih menjadi sekior andalan sebab kabupaten Dati 11
Jember dikenal sebagai gudang pangan di Jawa Timur.

Sektor kenangan, persewaan bangunan , jasa perusahan dan sekior jasa-jase
belum mienjadi sekior yang mempunyai daya tarik untuk invesiasi, karena selama
Tahun 1994-1996 belum ada investasi yang ditanamkan di kabupaten Dati 11 Jember.
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Tabel 4. Tingkat Investasi PMDN di Kabupaten Dati 11 Jember Tahun 1994-

1996 {dalam ribu rupiah)

Sektor Lapangan Usaha 1994 19935 1996
1, Pertanian 10207600 13207982 13964504
2. Pertambangan dan Penggalian 0 0 20947360
3, Indusin Pengolahan 7264000 9241.386 ¢
4. Listrik , Gas, dan Air Bersth 0 3151427 0
5. Bangunan dan Konstruksi 2.477.000 0 0
6. Perdagangan Hotel dan Restoran 0 5.504.495 o
7. Pengangkutan dan Komunikasi ) 6.642.000 o 0
8. Keuangan, Persewaan Bangunan dan

Jasa Perusahaan 0 o 0
9. Jasa-Jasa 0 0 0
Total 24450000 31105920 34912266

Sumiber ; BI, Laporan Tahunarn, 1995-1997

TmagakmjajangmampudismpdiixﬁushibesatdikabupatenDaﬁH
Jember sebanyak 18.355 orang dan ienaga kerja yang diserap di industri sedang
sebanyak 1.824 orang. Konsep tenaga kerja pada industri di kabupaten Dati I Jember
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Penggunsan Tenaga Kerja pada berbagai Tingkat Industri di

Kabupaten Dati 11 Jember
Kelompok Induastri Jumlah Tenaga Kerja
Indusiri kerajinan rumah iangga 1 o/d 4
industri kecil 5 sid 19
fndustri sedang 20 s/d 99
Industn besar 2100

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Jember, 1997
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111, LANDASAN TEORI

3.1 Teori Pembangunan Regional

Hoover dan Fisher {dalam Prayitno,1996:225) mengermukakan bahwa tahapan-
tahapan ekonomi regional dalam pembangunan ekonomi regional dapat meliputi
pertama, subsistensi ekonomi, dalam tahap ini masyarakat hanya dapat memenuhi
kebufuhannya sendiri pada tingkat cukup unfuk hidup sehari-hari. Kehidupan penduduk
sebagian besar masih tergantung dari sektor perlanian dan pengumpulan hasil-hasil alam
initmya; fedua, pengembangan transporfasi dan spesialisasi lokal, pada tahap ini telah
terdapat peningkatan baik dalam prasarapa maupun  samana iransportasi yang
mengakibatksn terjadinya beberapa spesialisasi pada lokasi-lokasi fertentu. Dikalangan
magvyarakat petani timbul spesialisasi baru di dituar pertanian. Hasil produksi , bahan
dasar dan peroasarannya masih ferbalas dan ferganiung pada daersh pertanian yang
bersangkuian, Xefiga, perdagangan antar daerah, pada iahap ini ielah ierjadi
perkembangan perdagangan anfar daerah. Hlal ini munpkin saja ierjadi karena felah
terdapat perbaikan di bidang transportasi, dan telah terjadi pula perubahan-perabahan di
sekfor kegiatan dari amb peningkatan produksi jenis ekstensifikasi menjadi pertanian
yang lebih dititikberatkan ke intensifikasi. Hasil sampingannya juga dapal dipakai sebagai
bahan mentah / baku untak kegiaian industri pedesaan: keempat, industrialisasi, dengan
makin bertambahnya penduduk dan menurunnya potensi peningkatan dari produksi
pertanian dan kegiatan eksirakiif lainnya, daerah dipaksa wntuk mengembangkan sumber
pendapaian dan lapangan kerja baru, yditn melalui industrialisasi dengan lebih
menitikberatkan pada kegiatan-kegiatan yang menyangiut indusiri manufakiur serta
pertambangan dan galian, kelima, spesialisasi daerah, dalam tahapan ini, daerah telah
sapai pada spesialisasi kegiatan, baik barang maupun jasa untuk kepertuan penjualan ke
daerah lain termasuk tenaga ahli dan jasa-jasa khusus laiomya.

1A
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3.2 Teori Basis Ekonomi

| Permasalahan pembangunan dan analisis regional pada dasamya dilandasi oleh
kenyaiasn bahwa perkembangan dacrah tidak ierjadi secara bersama-sama dengan
kemampuan vang sebanding, sebab kondisi daerah yanp satu dengan daerah yang lain
betbeda-beda . Satu faktor dasar dalam perbedaan ini adalah struktur perekonomian
daerah yang bersangkutan Untuk ity diperiukan penggunaan metode-inetode yang tepat
untuk  menganalisis perekonomian  daerah  yang bersangkulan serta  proses
pertumbuhannya, yang kemudian dipakai sebagai pedoman untuk menenfukan tindakan-
tindakan apa yang harus diambil untuk mempercepat laju pertursbuhan daerali yang
kurang berkembang.

Ada beberapa ieori ekonomi regional yang berusaha menjelaskan perubahan-
perubahan struktur perekonomian, salah satunya adalah feori basis ekonomu atau
economic base theory { Glasson, 1591:62).

Kee { dalam Prayitno, 1996:223) mengatakan bahwa teori i dikembangkan atas
dasar teori perdagangan (comparatif advaniage) yang dikenalkan oleh Ricardo dan Mill
vang iala dikembangkan lebih ianjut oleh Ohlin, Losch, dan Isard.

Teori basis ekonomi merupakan bentuk model perdapatan regional yang paling
sederhana. Teori ini menyederhanakan suatu perekonomian regional. Perekonomian
regional dibagi menjadi dua sekior, yaitu kegiatan perekonomian basis atan daerah-daerah
selebihnya dan kegiatan perekonomian bukan basis atau daerah-daerah vang bersangkutan
{Badjuri, 1988:6).

Selanjutnya Glasson (1991:63) membagi kegiatan perekonomian di suatu dsembh
alan region menjadi dua sektor, yaitn : (1) sekdor basis adalah kegiatan-kegiatan yang
menyedinkan barang-barang dan jasa-jasa baik di daerahnva sendiri maupnn menyediakan
barang-barang dan jasa-jasa keluar batas-batas perekonomian  masyarakal yang
bersangkutan; (2) sektor non basis adalah kegiatan yang hanya menyediakan barang-
barang dan jasa-jasa yang dibutubkan oleh orang-orang yang bertempat tinggal di dalam
suatu daerah perekononzan masyarakat yang bersanghufan. Jadi ruang lingkup produksi
dan daerah pemasarannya bersifat lokal.
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roplisit di dalam pembagian kegiatan ini terdapat hubungan sebab dan akibat
yang membentik teori basis ekonomi . Bertambahnya kegiatan basis di dalam suatu
daerah akan menambah arus pendapatan ke dalam daerah yang bersangkuian, menambah
permintpan ferhadap barang-barang dan jasa didalamnya dan menimbulan kenaikan
volume kegiatan bukan basis. Sebalidmya berkurangnya kegiatan basis akan
mengakibatkan berkurangnya pendapaian yang mengalir masuk kedalam daerah yang
bersangkuian dan furunnya perminiaan {erhadap produk dan kegiatan bukan basis.
Dengan denikian sesuai dengan namanys, kegiatan basis mempunyai peranan penggenk
pertama dimana setiap perubahannya mempunyai efek muitiplier terhadap perekonamian
regional {Glasson, 1991:69).

Asumsi lnin dari teori basis bahwa industni basis adalah penggerak primer bagi
perubahan regional dan setiap daerah ferdapat suat ratio employment basis atau bukan
basis feriento yang tetap konstan, walaupun strukiur perekonomian yang bersangkutan
sudah berubah, dan indusiri basis mungkin merupakan suatu fakior yang mendorong
perubahan dalam perekonomian regional, namun tidak periu diragukan babwa dalam
keadnan terfentu kegiatan-kegiatan bukan basis yang sudah berkembang dengan baik
dapat menarik masuknya industri basis ke dalam suatu daemh dan dengan demikian dapat
menjadi salah sata penenti bagi tingkat kegiatan ekopomt daerah tersebul Juga sangatiah
mungkin bahwa perbandingan basis bukan basispun mengalami perubahan berasama-
samadenganpeﬁxmbuhanaiaukemmdmanyangdipeﬁ:imkm akan ferjadi dimana unsur
bukan basis dan basis menjadi relatif lebih penting sepanjang waktu (Glasson, 1991 :75).

Bertambahnya empioyment basis dan pendapaian mungkin hanya mempuniai efek
multiplier yang sangat ierbatas terhadap kegiaian basis jika sebagian besar kenaikan
pendapatan ity mengaliv keluar daersh yang berasngkutan dalam bentuk pengeluamn
uniuk impor, Tetapi barus dicatat bahwa pengaruh dani faktor perdagangan tidak selalu
negatif, mengingat dengan tumbuhnya perekonomian regional, suatu fitik dapat tercapai
apabila suatu daerah tersebut dapat menghasilkan jasa atau barang untuk memenulu
kebutuhan sendiri dan tidak mengimpor lagi. Pertumbuhan kegiatan bukan basis yang
diakibatkannya dapat menarik industni basis baru, yang selanjutnya melahirkan kegiatan
bukan basis yang lebih banyak. Yang sangat pokok dalam hal ini adalah babwa
bertambahnya ekspor dari indusiri-industri basis telapi juga dengan jalan menggant
barang-barang impor dengan hasil produksi daersh yang bersangkutan (Richardson,
1991:52).
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Beberapa keterbatazan feori basis ekonomi (keunggulan komparatif) dapat
memimbulkan kesan seolah-olah hubungan praktismya dalarn anabisis hamya sedikit. Teori
ini mempunyai kebaikan-kebaikan aniara lain kesederbanaan, mudah ditesapkan, dapat
menjelaskan strukiur perekonomian suatu daerah dan dampak umum dari perubahan-
perubahan jangka pendek. Kebaikan lain dani metode ini ialah memperhifungkan ekspor
hdakhngﬁlmgdaneksporhngsmgmiadapaidﬂmpkanpadadatalnswnsmmk
mengetahui frend linier atau hubungan liniernya {Richardson 1991:30)

Beberapa metode vang dapat digunakan untuk membagi daerah-daerah atau
sekior-sekior ke dalam kafegori basis dan bukan basis adalah {Usman dan James,
1988:79) : {1)m:10delangsung,me¢odehﬁmgnhnbasisdengmm langsung
wmmmmammmm.mmmmummm
lama dan membutubkan pertanyaan banyak, sehingga mermakan banyak biaya. Cars im
dapat menghindarkan digunakannya kesempatan kerja sebagai indikator; {Z) metode tidak
hngmmg,yangwmasukdalamnntodciniadahhmdndakoeﬁsieubkasi@om&m
Quotient = LQ), yang merupakan suaiy pengukuran dari konsentrasi kegiatan ekonomi
secara relatif berdasar nilsi tambah bruto atau tenags ketja.

Glasson {1991:66), meoyatakan baliwa pendekatan secara fidak langsung
gabungan dari kefiga meiode: (1} menggunakan asumsi-asumsi atay mefode arbrier
sederhana yang mengasumsikan bahwa semua industri primer dan manufakiuring adalah
basis dan industi jasa bukan basis. Metode ini tidak memperhitungkan adannya
kmyaiamhahwadalammmh:hkxnp)kimimtﬁbisatedapaiindmtimn mdustn yang
menghasilkan bamg-barang yang sebagian diekspor atau dijual secara lokal ataupun
kedua-duanya ; (2) metode Location Quotient (LQ). Metode ini mempuyai reliabilitns
yang fidak jauh lebih besar daripada metode pertama. Koefisien lokasi sesuatu indusini di
suatn daerah dapat dihitong dari 7asio sebagal berikut :

% employment regional dalam industni A

m—_-r.
% employment nasional dalam industri A
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Ragio yang lebih besar dari 1 {atau LGQ>1) menunjukkan kegiatan ekspar atau
basis danjumhhpekmjanmjpakanseﬁsih darijmnlﬂhyangdiperlukanunmkmmmpai
LQ=1 (yakni yang melebili jumnlah yang diperiukan untuk mencapai swasembada
regional) diangoap sebagai tenaga kerja vang melayani pasar ekspor. Rasio 1Q yang lebih
kecil (LQ<1) menunjuldan kegiatan lokal atau bukan basis; (3) meiode kebutuhan
minimum  (minimum  reguirements) adalah modifikasi dard metode 1Q dengan
menggunakan distribusi mmmum dari employment yang diperiukan uniuk menopang
industri regional dan bukan distribusi rata-rata. Untuk setiap daerah yang periama-tama
dihitung adalah prosentase angkatan kerja regional yang dipekenjakan dalam setiap
indusiri, kemudian proseniase-proseniase it dibandingkan dengan memperhitungkan hai-
hal vang bersifat kelainan dan prosentase terkecil dipergunakan sebagal ukuran kebutuhan

Apabila menggunakan meiode LQ adalah dengan cara memperbandingkan nilai
tambih sektor i di daerah R terhadap nilai tarabah sektor keseturuhan i daerah R dengan
perbandingan nilai tambah sektor i wilayah nasional atan propins terhadap nilai tambah
sekdor keselurnhan di wilayah nasional atan propinsi (Azis. 1994 154):

_ VRi/VR
LQR j=
Vi Y
Keterangan :
LOR j = nilai (indeks) LQ sektor i di daerah R
Vi = pilai tambah sekior i di daerah R
VR = nilai fambah semua sekior di daerah R

Vi = pilai tambah sekior i di wilayah nasional
Y = pilai tambah semua sektor di wilayah nasienal
Kriteria vang dipakai, jika : .

L > 1 : menunjukkan sekior basis, artinva sekior i yang cenderung mengekspor,
1Q < 1 : menunjukian kegiatan lokal atsu sekior non  basis;

1.Q =1 : menunjukkan keseimbangan aniara sekior basis dan non basis.
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14 merupakan suatu indikator sederhana yang menunjukkan besar kecilnya
peranan suatu sektor dalam suatu dacrah dibandingkan dengan peranan sektor yang samna
di daerah lain. Dalam literatur pembangunan daerah disebuikan bahwa sektor di sebuah
dnerah vang mempunyai LQ diatas 1 merupakan sekior “kuat” sehinggn daerah yang
bersangkutan secara potensial merupakan pengekspor produk sektor teresebut ke daerah
lain. Sebaliknya snam daerah merupakan pengimpor produk ierteniu kalan T.Q kurang dari
1 (Azis, 1994:233).

Disisi lain menggunakan mefode 1Q ini mengandung kelemahan | antam lain
(Kadariah, 1982:72) : (1) selera dan pola pengeluaran {expenditure patern) atau pola
onsumsi dari masyrakat adalah berbeda di setiap daeral; (2) tingkat konsumsi rata-raia
untuk masing-masing daerah adalah tidak sama; (3) keperiuan untuk produksi dan juga
produktivitas buruh berbeda di setiap daerah.

Uniuk menpatasi kelemahan itu diperlukan asumsi-asumsi, vaitu { Kadanah,
1982:72) : (1) bahwa penduduk di setiap daerah mempunyat pola perminiaan yang sama
dengan pola permintaan daerah yang lebib luas; (2) permintaan daerah akan suatu barang
pertama-taca dipenuhi dengan hasil dari daerah it sendiri dan baru jika jumlsh yang
Junvinta melebiti dari jumiah produksi daerah fersebut maka kekurangannya dicukupi dari
daerab ltain.

3.3 Teori Investiasi

Invesiasi merupakan suatu pengelnaran untuk perabelhian barang-barang modal
vang bertujuan untuk meningkatkan kapasias poduksi, Dengan tercapaimya kapasitas
produksi maka pekerjasn skan lebih meningknt. Produksi yang lebih finggi akan
terhimpun dana yang lebih besar pula untuk keperluan investasi, Makin meningkat
investasi diharapkan dapat menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan (Sobri,
1990:13).

Pengertian investasi dalam perhitungan pendapaian nasional dan siatistik meliputi
hal-hal sebagai berikut : (1) seluruh nilai pembelian para pengusaha atas barang-barang
modal dan pembelanjaan untuk mendirikan industri-indusiri, (2) pengeluaran masyarakat
untuk mendirikan rumah-rumah tempat tinggal, (3) perfambaban milai stok-stok barang
perusahaan berupa baban mentah, barang yaog belum selesai diproses dan bamng jadi
{Sukirmo, 1985:117).
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Hubungan timbel balik aniara investasi dan pendapatan merupakan salah satu
keterangan penting bagi fluktuasi pendapatan nasional dan kegiaian ekonomi. Hal mt
berarti bahwa kenaikan awal dalam pengeluaran investagi akan menambah pendapatan
{ewat multiplier) dan selanjutnya kenatkan pendapatan dapat mendorong tambaban
investasi dalam kapasitas produksi sehingga menimbulkan perluasan pendapatan secars
kumulatif, sebalikmya penurunan investasi dapat mengakibatkan pada penurunan
kumulatif dalam pendapatan nasional {Partadiredja, 1989:119)

3.3.1 Prinsip Akselerasi

Prinsip akselamsi merupakan salah satu feori daci faktor-faktor yang menentukain
investasi (Sarmuelson 1993:196). Prinsip ini dalass feori konjungiur dikenal sebagai
prinsip yang menyaiaken bahwa periambahan dalam permintaan akan barang-barang dan
jasa-jasa {konsumsi) cenderung menyebabkan pertarabahan dalam alat-alat produksi
{investasi) dengan jumiah lebih besar. Jadi prinsip akselarasi (principle of acceleration of
derived demand) atan disebui juga akselerator mepunjukkan bagaimana suain
perfambahan atau pengurangan penpeluaran dapat menyebabkan perubaban modal
(Winardi, 1989:31).

Prinsip akselerasi tersebut juga mencakup suaty hubungan fupgsional antara
perminiaan barang-barang konsumsi dan perminiaan akan mesin-mesin aiau alai-alat
untuk memproduksinya, sebagai akibat dari perminiaan konsumsi yang terus meningkat.
Sehingga dapat dijelaskan bahwa tingkat investasi bukan merupakan fungsi dari tingkat
Yonsumsi | melainkan fungsi dari tinglkat perubahan konsumsi. Dengan demikian dapat
dibedakan antara prinsip akselerator dan multiplier {Winardi, 1975:138).

Irvestment multiplier atau angka pengpanda investasi menunjukkan efek atas
pendapatan dan konsumsi karera perubahan dalam investasi, sedangkan akselerator
menunjulkkan efek suatu perubahan dalam Yonsumsi. Dengan kata iain perubahan
muitiplier menunjukkan keterganiungan kopsumsi atas investasi. Dalam arti khusus
akselerator mepunjukkan keferpanfungan invesiasi aias Lonsumsi  seperti  yang
dipopulerkan oleh ekonom IM Clark (Winardi, 1975:138).

Logika yang dapat menjelaskan prinsip akselerasi adalah sebagai berdut :
perfambahan investasi {stock of capital) hanya akan ierjadi bilamana ada kenaikan aiau
penururman  dalam  konsumsi masvarakai akibal adanya perubahan atau kenaikan
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pendapatan.. Rertambahnya konsumsi masyarakat akan barang-barang dan jasa-jasa akau
mendorong perusahaan wntuk meningkatkan produksinya dengan membeli mesin-Imesin
baru aiau persediaan invesiasi bar. Prinsip akselerasi tersebut dapat dinyatakan sebagai

ratio AVAC yang merupakan rafio perubaban dalam investasi dibandingkan dengan

perubahan % iff’ {Winardi, 1975:138).

3.3.2 Investasi Otonom {(Awlonomous Invesmentd dan Investasi Terpengaruh
{Induced Invesmeni)

Menurut Schumpeter (Sukirno, 1985:283) investasi dapat dibedakan menjadi dva
golongan : (1) investasi otonom adalah investasi yang nilainya tidak tergantung oleh
perubahan-perubahan tingkat pendapatan nasional maupun tingkat bunga, tetapi nilainya
berubah akibai penemuan-penernuan baru atau produk-produk baru dan ramalan masa
depan; (2) invesiasi terpengaruh adalah investasi vang nilainya berubah sebagai akibat
dari perubahan tingginya pendapatan nasional. Apabila tingkat pendapatan nasional
beriambah tinggi maka tingkat investasi akan bertambah tinggi pula.

Gambar. 1 : Investasi Otonom Gambar 2. : Investasi Terpengaruh

0 Y O Y
Sumber ; {Soedijono , 1985:87)

3.3.3 Pengaruh Pendapatan terhadap Investasi

Fenyataan yang ada menunjukkan ada perkailan yang cukup eral antara tingkat
investasi dan pendapatan nasional lnvestasi berkecenderungan untuk mencapai fingkat
yang lebih besar junlabmya, sebaliknya investasi akan menjadi bertambah rendah apabila
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pendapatan nasional rendah. Dalam suatu perekonomian dimana terdapat keferkaitan yang
erat anlara invesiasi merupakan fungsi dari pendapatan nasional seperti terlihat pada
gambar 2.2, dan fungsi investai {ersebut dapat ditulis sebapai berikut:
i1 =1#Y)
I =I,+aY¥ (Scedijono,1985:87)
Keterangan :
I = jumlah pengeluaran investasi
1o = autonomous investment
o = marginal propensity to mvest
Y = pendapatan nasional
Tingkat pendapetan nasional yang tinggi akan memperbesar pendapatan
masyarakat dan selapjutnya pendapatan mesyarakat yang tingpi tersebut akan
memperbesar permintaan barang-barang dan jasa-jasa, maka keuntungan perusahaan akan
bertambalh tinggi dan ind akan mendorong dilakukannya investasi (Sukimo, 1985:117).
Hubungan positif antara pendapatan nasional dan pepgeluaran  investasi
didasarkan pada asumsi rasionalitas bahwa produsen aiau invesior hamya mau
mengadakan invesinsi selama proyek invesiasi bersangkuian mendaiangkan keuntungan
vaitu adanya permintaan barang dan jasa yang cukup memadai oleh masyarakat terhadap
hasil proyek investasi itu {Thomas dan Duncan, 1982: 146).
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1V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis
4.1.1 Sekior Basis
Dalam penelitian ini dais vang diponakan uutuk melakukan analisis seldor

basis di kabupaten Dati 11 Jember meliputi data deret berkala {time series) PDRB atas
harga berlaku kabupaten Dati 1 Jember dan PDRB atas dasar harga berlaku propinsi
Jawa Timur pada tabun 1987 sampai dengan tahun 1996, Dari data yang diperolen ,
periumbuhan dan perkembangan PDRB kabupaten Dati 1T Jember dari iahun ke tahun
wenunjukkan  adanya peningkatan (Lampiran 1), Astara fabun  1993-1996
peningkatan nilai PDRB rata-rafa adalah 14.59% per fahun untuk PDRB yang
dihitung berdasarkan harga beilaku dan 8.55% per tabun untak PDRB yang dilutung
berdasarkan harga konstan tabun 1993 (Tabel 1).

Untuk mengetahui sekior basis yang terdapat dalam suatu daerah digunakan
alat untuk analisis yaitu dengan menggunakan metode Lacation Quotient (LQ} , yaitu
suain indikator sederhana yang menunjukkan kemampuan atan peranan suaty sekior
ekonomi pada suatn daerah dibandingkan dengan sekior-sekior lain pada daerah yang
lebih luas.

Dari penghitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode Location
Quotient (1LQ) yaitu dengan cara memperbandingkan nilai tambah sekior lapangan
psaha (sembilan sekior ekonomi ) di daerah kabupaten Dati I Jember terhadap nilai
tambah sektor keseluruhan di kabupaten Dati 11 Jeraber dengan perbandingan nilai
sektor lapangan usaha { sembilan sektor ekogomi ) propinsi Jawa Timwue terhadap nilag
{ambah sektor keseluruhan di wilayah propinsi Jawa Timur, diperoleh nilai indeks 1LOQ.
Hasil perhitunpan dengan menppunakan metode LQ dapat dilihat pada Tabel 6.

Besdasarkan basil penghitungan yang dilakukan dengar menggunakan metode
LQ, jumiah sektor-sektor ekonomi antara fabun 1987-1996 di kabupaten Dat I
Jember yang memiliki nilai indeks L(g>1 sebanyak lma seklor ekosori, meliputi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

sekfor pertanian, pertambangan dan penggalian, pengangkutan dan komunikasi,
keuangan persewaan dan jasa perusahaan, serta jasa-jasa. Kelima sektor ekonomi
tersebut dikateporikan sebagai sektor-sekior ekonomi yang memiliki keunggulan
komparatif dibandingkan dengan sektor-sekior ekonomi lain di kabupaten Dati T
Jember dan meyakinkan peranan atau dominasinya dalam struktur sekioral maupun
kemampuannya untuk bersawsembada daix memberikan sumbangan kepada daerah
fain di huar kabupaten Dati I1 Jember.

Tabel 6 . Nilai Indeks LQ dari Sembilan Sckior Ekonomi ¢i Kabupaten Dati IT

Jember Tahun 1987-1996.
Sektor Lapangan Ussha |87 |88 (89 (90 (91 |92 [93 [94 |95 |9
1. Pertanian 160 | 162 | 170 | 1.76 | 1.87 | 1.87 | 225 | 2.50 | 2.64 | 269
7. Pertambangan dan 104 | 004 | 112 | 1.15 | 1.7 [ 0.86 | 036 | 0.25 | 0.25 | 0.20
Penggalian
3. industni pengoiahan 022 | 0.27 | 0.26 | 0.24 | 0.27 | 0.27 | 0.32 | 0.26 | 0.28 | 0.27

4. Listrik, Gas, Air Bersth 033 | 044 | 067 | 0.80 | 0.70 | 0.70 | 0.60 | 0.60 | 0.50 | 0.50
5. Bangnnan - Konstruksi 087 (080 | 080 | 0.80 | 0.406 | 0.67 | 0.70 | 6.50 | 0.43 | 6.71

6 Perdagaugan, Hotel, 071 | 086 {074 | 0.78 | 0.78 { 0.78 | 0.90 | 0.60 ; 0.86 | .95

' Restoran

7. Penganglortan dan 098 | 1.17 | 106 | 1.08 [ 099 | 099 | 092|092 | 0.83 | 0.383
: ikass

8. Keuangan, Persewann, 120 059 1133 1120 ! 130! 1.30 | 085086 | 1.05 | 1.33
Jasa Perusahaan
9. Jasa-jasa 040 | 060 | 066 | 060 | 060 | 060 | 1.08 | 1.09 | 1.20 | 1.04

Sumber : BPS, Jember dalam Angka Tahun 1988-1997, data diclah.

Pada sekior-sekior ekonomi yang iainnya memiliki nilai indeks 1.Q<1 schingga
dikategorikan sebagai sekior bukan basis. Sektor-sekfor tersebut meliputi sektor
indusiﬁpmgolahan,ﬁstﬁkgasdanairnﬁnmbangmmudankonshuksi,
perdagangan, hotel dan restoran.  Keempai sekior tersebut dalam penghitungan fidak
memiliki keunggulan komparatif dibandingkan kelima sektor lainnya dalam ruang
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lingkup daerah penelitian yaitu di kabupaten Diati Il Jember aiaupun di daerah yang
febih luas vaitu propinsi Dati I Jawa Timor dalam lurun wakin sepuluh tahun.

Dari analisis data dengan menggunakan LQ, memperlihatian adanyva
pergeseran dan  perubahan sektor ekonomi basis dan non basis di kabupaten Dati II
Jember atau terjadinya fluktasi silai indeks 1Q. Pergescran atau flukivasi tersebut
tidak hanva disebabkan oleh pernbahan pilai PDARB kabupaten Dati 1T Jember, namun
juga disebabkan oleh perubahan nilai PDRB propinsi Jawa Timur, Karena dalain
menentukan nilai indeks LQ sangat dipengaruhi oleh besamya nilai tambah sekdor-
sekinr ckonomi seria PDRE di kabupaien Dati 11 Jernber dan propinsi Jawa Tinwr.
4.1.1.1 Sektor Perianian

Sekior pertanian yang merupakan sekior basis memminkkan nila indeks LQ
yang semakin besar dari fahun ke tahun Semakin besarnya nilai indeks LQ di sektor
pertanian memmjukkan bahwa sekior pertanian di kabupaten Diali Jemaber merupakan
sekior vang dominan dan siabil dibandingkan dengan sekior pertanan di propins
Jawa Tinwar,

Hasil penghitungan LQ pada sekior pertanian menunjukkan bahwa sektor
pertanian merupakan sekior secara meyakinkan dominan atas sekior-sckior yang iain
dan tidak diragukan lagi sebagai sektor bas ;}J sebab kabupaten Dahi 1§ Jember dikenal
sebagai gudang pangan di Jawa Timur, karena selama kumum waktu 10 fahun dan
1987 sampai dengan 1996 nilai indeks [Q menunjikkan stabilitas diatas 1 dan
{erlihat kecendernngan yang memingkat, hingga pada tabun 1996 nilai mdeks LQ
menunivkkan nilai 2.69,

fasil ini signifikan dengan keberadaan sekior pertanian di tingkat propinsi
Jawa Timur, vang juga tergelong sektor yang memiliki keunggulan kcenparatif atau
sektor basis dibandipgkan dengan sekior pertamian i tingkat naswonal
{(Prayitno,1996:232).
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4.1.1.7 Sekior Pertambangan dan Penggalian

Pada sektor ini hasil perhitungan LQ dalam kurun waktu 10 tabun mengalami
fluktuatif. Dari tahun 1987 nilai indeks L0 menunjukkan 1.04 yang berarti termasuk
sektor basis, dan turun menjadi 0.98 (th.88) kemudian meningkat lag MASing-MARIng
1.2 (th 89, 1.15(ih.903, 1.17(th.91). Pada talum 1992 nilai indeks LQ turun hangga
LQ<! dan ferns menurun sampai menunjukkan pilai indeks 1O sebesar 0,20 pada
tahun 1996, Sekior ini terbukti pernah masuk dalam kategori ekonorm basis  yang
berarti memiliki keunggulan komparatif, sehingga perlu ada upaya senus dan
pemeriniah daerah untuk menarik investor dan membuat perangkai kebijakan yang
menguntungkan bagi iklim investasi di sektor ini. Investas: yang dimaksud adalah
upaya untuk meningkatkan oufput dan kesempatan kenz bagi masvarakal & seklor
pertambangan dan penggalian, mengingat banyak potensi sumber daya alam di
kabupaten Dati 11 Jember.
4.1.1.3. Selstor Pengangkufan dan Komunikasi

Selama periode tahun 1987-1996 sekior pengangkutan dan komunikasi masih
tergolong sektor yang memiliki keunggulan komparatif, karena dalam kurun waktn
tersebut sekfor ini tergolong sektor basis selama tiga tabun berturut-turut, dengan nilai
indeks LQe>1 yaitu pada tabun 1988(LQ=1.17), 1989 (LQ=1.06), 1990 {LQ=1.20).
Pada iahun 1991 hinpga tabun 1996 hasil penghitungan LQ menunjukkan nilai indeks
vang mendekati 1, yang berarti sektor ini memiliki peluang untuk lebth dikembangkan
sehinggs manxpu meniliki keunggulan komparatif di masa datang.
4.1.1.4 Sektor Kenangan, Persewaan Bangunan dan Jasa Peruszhaan

Sektor ini menempati urvtan ke-2 dalam stabilitas nilai indeks 10 setelah
sektor pertanian. Dalmn periode waktu sepuluh tahun, sektor i tergolong sekior non
basix pada tahun 1988 (LQ=0.59), 1993{(LQ=0.85), dan 1964 { LOQ=0.86) dan
lergolonsg  seklor basis pada tabum 1987 (LQ=1.30} , 1989 {LQ=1.33}, 1960
LO=1.20), 199H{LQ=1.30),1992(LQ=1.30), 1995 (LQ=1.05) dan 1996 (LQ=133).
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Fhukiuasi nilai indeks LQ di sektor ini dari sekior bukan basis menjadi sekior
basis diakibatkan flulduasi nilai tambah sektor kevanpan-persewaan bangunan, dan
jasa perusahaan di kabupater Dati T Jember, dan fluktuasi nilai tambah pada sektor
vang sama di propinsi Jawa Timur. Hasil penghitungan ini menunjukkan secara
wrosn pada satu dasawarsa ini sekior keuangan, persewaan bangunan dan jasa
perusahasn adalah sektor yang memiliki kennggulan komparatif di kabupaten Dati 11
Jember dibandingkan propinsi Jawa Timur pada sektor yaug sata.
4.1.1.5 Sektor Jasa-Jasa

Sekior imi dalam periode sepuiuh tahun baru tergolong sekior basis pada iabun
1993 hingga tahun 1996, Sebelumnya, pada fahun 1987 memiliki nilai indeks LQ
yang rendah yaitu sebesar 9.4 , kepwdian meningkat pada tahun 1938 memadi 0.6 dan
berfahan ferus hingga tahun 1992. Pada fatiun 1993 nilai indeks 1Q meningkat hingga
tercatat 1.08, dan nilai indeks LQ maksimum teerjadl pada tahun 1995 yaitu sebesar
1,20. Kecenderungan milm indeks LQ yang ierus meningkat dan bergesernva dani
sekior bukan basis menjadi sektor basis ind menunjukkan sektor g merniliki prospek
vang bagus di masa datang dan dimungkinkan memiliki keferkaitan ke depan
{forward linkage) vang mempengarubi perkembangan lebih Janjut sekior kenangan,
persewaan bangunan dan jasa perusahaan di kabupaten Datt Il Jember.

4.1.2. Nilai Tambah Sektor Basis

Dari hasil penghitungan dengan wenggunakan alat analisis LQ dapat
diperoleh data nilai tambah sekior basis selama periode talun 1987-1996 dengan cars
menjumlabkan semua nilai tambah sekior-sekior ekonomi yang memiliki nilai indeks
LQ>1 (sekior basis) unfuk tiap-tiap tahun. Sedanpkan nilai tambah sektor-sekior
¢konomi yang memiliki oilai indeks LQ<1 tidak dimasukkan dalamn penghitungasn
karena bukan fermasuk dalam kategori sekfor basis.

Daia nilai tambah sekior basis  dapat dijadikan bahan untuk perencanaan
pembangnnan terutama yang berkailan dengan investasi daerah karepa dari data
tersebut dapat diketahui kekuatan peranan sekior basis di kabupaten Dati 11 Jeniber.
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Hasil penghitungan nilai iambah sekior basis di kabupaten Dati I Jember
tahun 1987-1996 dapat dilihat pada Lampiran 3.

Dengan penjumiahan nilai tambah sekior-sekior ckonomi yang memiliki nilai
indeks LQ>1, dapat diketahui tota! nilai tambah sektor basis tiap tahunnya. Dari hasil
penghitungan yang diperoleh (Lampiran 3) terlihat adanya trend atau kecenderungan
dari nilai tambah sektor basis yang meningkat dari tabun ke tabun kecuali pada tahun
1988 yamg menuun dari Rp.505.407.410.000,- pada tabum 1987  menjadi
Rp. 456.119.017.000,- pada tahun 1988. Kfacendenmgan naiknya nilai tambah sekior
basis iemyaia juga sepadan dengan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
kabupaten Dati I Jember yang juga mengalan trend yang meningkat selama periode
tabun1987-1996.

4.1.3 Pengaruh Nilti Tambah Sektor Basis terhadap Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN)

Daiam analisis pengaruh nilai tambah sekior basis terhadap Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) daia yang digunakan adalah data nilai tambah sektor basis
(Lampiran 3) dan daia time series nilai investasi dalam negeri atau PMDN di
kabupaten Daii i Jember pada iahun 1987-1996. Nilai Investasi PMDN di kabupaien
Dati 11 Jember disajikan pada Larapiran 4.

Selumh  penghitungan koefisien model regresi, dan  pengujiannya
menggunakan program komputer Microstat, yaitu program khusus untuk menghitung
ailai-nilai siatistik dan ekopometrik. Penggunaan program ini dimaksudkan unfuk
menghindari kesalahan-kesalahan perhitungan manual (fuman error), sehingga hasil
penghifungannya akan akurat.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program maicrostat,
naka diperoleh hasil sebagai bertkut :

Model regresi - I=-11.840.870,5814+ 80,0283 Y
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Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan model regresi linier sederhana
maka dapat dikefahui bahwa nilai tambah sekfor basis berpengaruh nyata pada
besarnya nilai investasi yang ditanamkan. Terbukii dari uji-t yang dilakukan,
menunjulkkan adanya pengaruh yang signifikan Dari hasil penghitungan didapatkan
118 g = 4.789 dan lgpe = -/+ 2.306. Pada nilai uji-t menunjukkan thog > label
ynngbemrﬁvaﬁabelbebns(Y)mmpmynipmgamhtmimdapvmbe!mkbebasﬂ)
secara iiyata.

Nilai -11.840.870,5814 menunjukkan bahwa nilai tambah sekior basis sebesar
nol rupish (Rp.0,”), maka investor cenderung membawa invesiasi ke luar wilayah
kabupaten Dati Il Jember ( ke kota gelain Jember) , dengan nilai investasi yang
rmereka bawa keluar sebesar Rp. 11.840.870,5814,-. Telapi jika nilai tambah sekior
basis vang dibasilkan sebesar Rp. 10.000.000.000- dalam setahun, maka pertambahan
pilai invesiasi yang akan ditanamkan di kabupaten Dati I Jember akan sebesar
Rp. 283.000.000,-. Walanpun dalam penghitungan menunjukkan pengaruh yang
positif, nanmin sektor basis bukanlah satu-satunya sekior yang mempengaruhi

.. Penanaman Modal Dalamiy Negeri (PMDN), namun juga dipengaruhi oleh volume
kegiatan sektor ekonomi bukan basis dan faktor-fakior eksogen seperti kondisi sosial
ekonomi dan aspek lokasi.

4.2. Pembahasan
4.2.1 Sektor Basis

Terbatasnya dana dalam pengembangan semua sekior pembangunan
merupakan kendala yang sering dihadapi dalam pembanguman  di  daerah.
Pengembangan sektor iertentn dalam pembangunan yang dupat memacu sekior
luiniya dan memberi dampak pengembangen lokal adalah program pembangunan
yang dapat dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Dati T Jember.
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Berdasarkan basil analisis menunjukian adanya beberapa sektor ekonomi di
daerah kabupaten Dati II Jember yang memitiki keunggulan icomparatif dibandingkan
dengan sektor-sekior ekonomi lain yang terdapat di daerah lain yang lebib luas i tuar
wilavah kabupaten Dati I Jember. Dari hasil analisis fercatat lima sektor ekonommi
yang dalam periode waktu 10 {ahun masuk dalam kategori sektor basis, meliputi
seldor pertanian, sekior pertambangan dan penggalian, sektor pengangkuian dan
korunikasi, sekior keuangan- persewaan-jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa.

Pengembangan  sekior basis mendesak unfuk dilakukao karena denpan
bertambahnya kegiatan basis didalam suaiu daerah akan menambah arus pendapatan
kedalam daerah vang bersangkutan, menambah perminiaan baranp-barang dan jasa-
jasa didalamnya dan menimbulkan kenaikan volume kegialan bukan basis. Sebaliknya
berkurangnya kegiatan non basis akan mengakibatkan berkurngnya pendapatan yang
mengalir masuk kedalam daersh yang bersangkutan dan turunmya perpiniaan produk
dari kegiatan non basis (Glasson, 1991:69).

Perturbuhan kegiatan bukan basis yang diakibatian oleh kegiatan sektor basis
dapat menarik industr basis bary, yang selanjutnya melahirkan kegiatan bukaa basis
yang lebih banyak. {Richardson, 1991:52).

Maka kebijakan yang dapat dilakukan oleh pemeriniah daerah dalam upaya
memacu pertumbuhan ekonomi daerah adalab dengan mengembangkan peratan
sektor-sektor ekonomi yang memiliki keunggulan komparatif atau sektor basis.

4.2.2 Penparuh Nilai Tambah Sektor Basis terhadap Penanaman Medai Dalam
Negeri (PMDN)

Pada perekononran daeral, nilai fambah di sekior basis akan menaikkan
pendapatan di daersh yang bersangkutan. Kenaikan pendapatan di kabupaten Dati ii
Jeraber tidak hanya menaikkan permintasn terhadap penghasilan di seldor basis saja,
wmelainkan juga akan meningkatkan permintaan terhadap hasi! kegiatan lokal non

basis. Penanaman modal di sektor non basis merupakan invesiasi yang terdorong
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scbapai akibai adanya kenaikan pendapatan di sektor basis. Dinamika yang terkait ini
merupakan bagian dan konsep pengembangan lokal.

Menurut Coffey dan Polese (dalam Finman, 1997:64), konsep pengembangan
lokal dalam pembangunan daerah akan membahas peningkatan peran elemen-elemen
endogen -kewiraswataan (I) dan pendapatan (Y)- dalam kehidupan ekonomi suatn
lokalitas, dengan tetap melihat keterkaitan serta infegrasinya secara fungsional dan
spasial dengan wilayah yang lebih luas.

Nilai iambah sektor basis (pendapatan dan sektor basis) akan mempunyai
pengaruh positif terhadap pengeluaran investasi Hubungan timbal bahk antara
investasi dan pendapatan merupakan salah satn keterangan pentg bagi fluktuasi
pﬁ;dapatan uasional dan kegiatan ekonomi. Hal ini berarti bahwa kenaikan awal
dalam pengeluaran invesiasi akan menambsh pendapatan (lewat multiplier) dan
selanjutnya kenaikan pendapatan dapat mendorong tambahan investasi dalam
kapasitas produksi (melalui akselerasi) schingga memimbulkan perluasan pendapatan
secara kumulatif (Partadiredja, 1989:119).

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa sekior basis di kabupaten Dati I
Jember yang meliputi sektor pertanian, pertambangan dan pengalian, pengangkutan
dan komumikasi, kenangan-persewaan-jasa perusahaan, dan jasa-jasa) akan
menambah aus pendapatan perkspita kekabupaten dati II Jember, menambsh
permiiniaan oufput yang selanjuinya mendorong invesiasi lokal-regional dan nasional
yang dikenal dengan Penanaman Modal Dalam Negeni (PMDN) di kabupaten Dati I
Jember,

Adanya pengaruh positif tersebut sejalan dengan prinsip akselerasi dalam
investasi. Logika yang dapat menjelaskan prinsip akselerasi dijeiaskan oleh Winardi
(1989:138) adalah sebagai berikut : pertambahan investasi (stock of capital) hanya
akan terjadi bilamana ada perubahan atau kepaikan dalam konsumsi masyarakat
akibat adanya perubahan atau kenaikan pendapatan, karena bertambahnya konsumsi
masyarakal akan barang-barang dan jasa-jasa akan mendorong perusahaan untuk
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meningkatian produksinya dengan membeli mesin-mesin baru atau persediaan
investasi baru. Prinsip akselerasi tersebut dapat dinyatakan sebagai 7atio Al/ AC yang
merupakan ratio perubahan dalam invesiasi dibandingkan dengan perubahan
konsumsi.

Nilai iambah sekior basis yang cenderung meningkat dari selama sepilub
tahun diakibatkan oleh sifat akselerasi dan multiplier investasi yang diperoleh dan
pendapatan di sektor basis. Prinsip akselerasi dalam studi ini adalah sebagai benkut:
pertambahan dalam permintaan akan barang-barang dan jasa-jasa (AC ) sebagai
akibat adanya kenaikan npilai tambah sekior basis cenderung menyebabkan
periambahan dalam alat-alat produksi (Al ) dalam jumiah lebih besar sebesar 0,0283
dﬂinﬂaitambahsektmbasis(pendapatmf\’)deﬂganammsinﬂaiinvestasiotonﬁm
sama dengan nol. Pada effect multiplier yang terjadi adalah: dengan meningkatnya
investasi (AI) sebesar 0,0283Y (dengan asumsi miai investasi otonom sama dengan
noi) sebagai akibai kenaikan meningkainya konsumsi (AC) meialui sifat akselerasi,
mengakibatkan meningkatnya tingkat pendapatan (nilai tambah sekior basis) dan
konsumsi .

Berkembangnya kegiatan basis di kabupaten Dati T Jember akan membuka
peluang dan kesempatan bagi ekonomi dan wiraswasta lokal untuk tumbuh dan
berkembang, baik yang memiliki keterkaitan ke belakang (backward linkage) mavpun
keterkaitan ke depan (forward linkage).

Berkembangnya kegiatan di sekior perianian , akan mendorong tumbuhnya
industri yang bergerak pada pengolaban tanaman pertanian, indusiri pembuatan
sarana produksi pertanian, industri pupuk, perusabiaan angkuian untuk pengangkutan
hasil pertanian dan perkebunan. Disamping itu pula akan terbuka peluang lapangan
kerja lokal baru pada industri yang baru fumbuh.
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ijsaha di selior periambangan dan penggalian, dapaf mendorong umbuhnya
wdustri penpolaban bahan gumbang dan palian seperti industri pengolaban ba
kapur, industil tegel, perasahaan dan perickoan yang menjual bahan -balan
bangunan

Tambuh  dan  berkembangnya Kegialan di selor pengangkutan dan
komunikasi, mendorong berdirinya usaha wariel (warung komunikasi), usaha
persewaan anglkutan, jasa penjualan tket {(agen perjalanan) usalia perbaikan angkutan
{bengkel), das layanan radio panggil.

Kepiaian yang meningkat di sekior kenangan, persewaan dan jasa pernsahaan
di kabupaten Dati 1T Jember , mendoronp, beberapa jasa kepialan fokal uniuk  mulm
tumbeh di kabupaten dati I1 Jember, seperti tenjamurnya lerabaga keuangan aot
bank seperi BMT (Batul Maai dan Tamwil), koperasi, persewaan dan peinbangunan
di ldang property.

Pada sekior jasa-jasa, mendorong mmbuhnya jasa kegintan lokal, mendorong
punculiiva usaha hiburan, jasa pelavanan masayarakat seperti usaha jasa folo kopi,
jasa komputer, biro jasa dan lain-lain,

¥ehadiran indusiri serta usaha baro di kabupaien Dati 11 Jember juga dapat
memberi dampak pada meningkainya nilai PAD (Pendapatan Ash Daesah). Tambahan
pendapatan itu berasal dari pajak dan retribust usaba. Selain ifu juga terdapat
berbagal Keunlungan yang didapat dari hadiruys industn dan usaha bar, seperti
pembangunan dan perluasan sarania jalan menujo pusal usaha atau lokasi periaman

dan perkebunan vang ada di kabupaten Dati 11 Jersber
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5.1

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Uraian pada pendahuluan sampai dengan analisis dan  pembahasan

menghasitkan beberapa hal yang dapat dijadikan simpulan pada skripsi im, yaitu :

=

analisis data dengan menggunakan alat analisis Location Quotient (1.Q)
menunjukkan terdapat hma sektor ekonomi dan sembilan sektor ekonomm di
kabupaten Dati [ Jember yang memiliki nilai mdeks LQ>1. Sekior-sekior tersebut
adalah sekior pertaman, sekior pertambangan dan penggalian, sekior
pengangkutan dan komunikasi, sektor kevangan- persewaan bangunan- jasa
perusahaan, dan sekior jasa-jasa. Kelima sekior tersebui memuliki keunggulan
komparatif di wilayah kabupaten Dati Il Jember dan propinsi Jawa Timur atau

_disebut dengan sekior basis.

milar tambah sektor basis mempunyai pengaruh positif terhadap Penanaman Modal
Dalam Negen (PMDN) di kabupaten Dati 1l Jember selama kurun wakto 1987-
1996 dengan aufonomoiis invesmerni sebesar -11.840.870,5814 dau marginal
propensity (o invest sebesar 0,0283. Artinya, dengan nilai tambah sekior basis
sebesar Rp.0,- (nol rupiah) maka mvestor akan cenderung membawa nvestasi
kelvar kabupaten Dati I  Jember dengan mlai  investas:i sebesar
Rp.11.840.870,5814. Tetapr jika mlai tambah sektor basis sebesar
Rp10.000.00G0.000,- dalam setabun , maka pertambahan nilai invesiast yang
ditanamkan dt kabupaten Dai: 1 Jember sebesar Rp. 283.000.000,- Hastl up-t
pada level significance 5% menunjukkan tunm, >ta., yang berarhh Hy ditolak dan
H; diteniina. H; diteiina menunjukkan vahwa vanabel bebas {Y) mempuiiyai
pengaruh positif terhadap vanabel tidak bebas (1)
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5.2 Saran

-

Dari hasi} analisis dan pembahasan yang felah diuraikan diharapkan :
pembangmman wilayah di kabupaten Dati II Jember dapat lebsh ditekankan pada
pengembangan sektor-sektor ekonomi yang terbukfi memiliki keunggulan

-kmnparaﬁfaiausekjmekommibasisyangmﬁpuﬁ:sekwrparmim;sem

perfambangan dan penggalian; sekior pengangkutan dan komumikasi; sekior

pengeluaran dalam investasi atau Penanaman Modal Dalam Negeri,

sektor-sektor lain yang berpotensi untuk dapat menjadi sektor basis dapat lebih
dikembangkan sehingga diharapkan untuk masa yang akan datang dapat memgach
sektor yang memiliki keunggulan kompatarif di wilayah kabupaten Dati T Jember
maupun di wilayah propinsi Jawa Timur.
paﬂuadaupayalekﬂhnmiusmmkda;;aimikmmkekab\mmmﬁn
investasi. Investasi yang dimaksud adalah upays unfuk meningkatkan owfpu! dan
kesermpatan kerja lokal.
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Lawpiran 1. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dati Il Jember Tahun 1987-1996

No, 1.987 1988 1989 1994 1991 1992 1993 1994 1993 19%
1 372,143,807 | 397,933,041 450,763 8%0 494.750445| 576,312,204 643,017,588 759,976,570 871,011,779 991,070,770 1,111.810,670
2 3,982,948 4,371,002 6,329,401 7,708,099 8,786,934 9,365,327 10,257,080 10.361,,762 10,492,870 10,815,600
3 13,205,324 | 40,541,087 47,720,873] 56,658,992 12,592,029 92,178,703 133,708,100 150,891,830 172,559,740 199,776,860
4 2,674,826 3,623,141 5,951,388 8,484,550 9406972 9,745,836 11,065,231 12,41 1.534] 23,408,620 29,493,070
5 35396,344 | 37,952,496 43,760,960 49,743,105 53,440,546 57,422,937 62,902,796 68,771,427 72,650,030 125,141,120
6 112,434,986 | 143,723,642 161,986,922 203,182,704 230,564,439 254,897,368 301,013,669] 361 906,857 408,810,980 475,524,800
7 51,503,941 | 68,163,976 €5,103,812] 73,430,589 79,207,153 86,186,777] 104,1 12,765 112,844,020 123,695,510 140,626,340
8 129,280,655 | 145,065 862 158,640,187 183,898,367 195,878,733 225,283,610 97,101,136 121,109,809 133,797,150 194,256,170
g 14,617,578 | 22,550,634 28,063,266] 36,430,324 41,401,851 48,280,682 21 6,692,113 229,33 1,534 255,249,200 265,414,230
Total| 755,240,909] 863.950,221 968,295,639{1,114,287.175 1,426,348,848 1,426,348.848 1,696,849,482 1,938,840,572 2,211,734,910 2,552,859,080
Keterangan : 1

Sektor Lapangan Usaha

1, Pertanian

2. Pertambangan dan Penggalian
3. Industri Pengolahan

4. Listrik, Ges dan Air Bersih
5, Bangunan dan Konstruks:
6. Pexdagangan, Hotel dan Restoran
7. Pengangkutan dan Komunikast

8. Keuangan,
90, Jasa-Jasa

Persesvaan Bang dan Jasa Perusahaan
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Ampiran 4. Nilai Investasi /Penanaman Modal Dalam Negeri (P

( dalam ribu rupiah) MDN) di Kabupaten Dati [T Jember Tahun 1987-1996
No ¢ 1987 |
Sl = 1988 1989 1990 :
L i 400 | 69 1991 1 1992 ] 1993 ‘
2 S %_ .z.aoﬁ_ W 3549114 | 1383735 | 3779713 | I g”&_owwa _ﬁeﬁwi 13.9 —
36318100 | 1745530 | 4250.000 - : 0] 0 : B RTITE
3 - X VS 68.252 | 2.016.265 | 0 13343978 T T 0.947.360
= 0 ! e el 241,
s 0 0 0 n 9 o 0 0 3151427 w
W..I! 0 i 51 - 0 0] 0] 2.477.000 0 ;
L N 0 5 5 i1 M ¢ 0| 0]  5.504.495 0
DEn= : _.m 0] 1125389 0 = M m.im.goo 0 0
Totl 10363500 | 8.737.00 0] 0 0 o , 0 0
=D 1100 . 722100 | 4250000 | 4743255 | 3.400.000 | w 0 0 0
. A L 3.743.20 A00000 | 3779712 | 1344 0
uﬁﬁgn.ﬁ@cﬁb Bank Indonesia Wilayah Kerja Jember Tshun 1988-1997 779.712 13.544.928 | 24.450.000 | 31105290 | 34912266

I. Pertamian

)

3. Industri Pengolahan

b Listrik; Gas, Axr

. Perdagangan, Horel dan Restoran

Berath

~. Pertdibangan dan Penggalian

g W«am@%&g dan Komunikasi
- Sfuangan Persewaan Bangunan dan Jasa Perusahaan

. Jasa-Jasq

4
m_ Bangmman dan Konstruksi
7
'
}

elerangan Sektor Lapangan Usaha -

kY

e REGRESSION ANALYSIS —--———==—-——————m=o——=

LABEL: REGRESSION ANALYSIS

NUMBER OF VARIABLES: 2

HEADER DATA FOR: C:ANOK
NUMBER OF CASES: 10

STD.DEV.

362346805.3253

MEAN

910034257.1000

NAME

INDEX

1
DEP. VAR.:

13927605.1000 11915735.2410

I

DEPENDENT VARIABLE: I

PROB.
.00137

8)
4.789

STD. ERROR T(DF

REGRESSION COEFFICIENT

VAR.

.0059

.0283

-11840870.5814

CONSTANT

6426693.6946

STD. ERROR OF EST.

. 7414
.8611

r SQUARED

r
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SOURCE
REGRESSION
RESIDUAL
TOTAL

OBSERVED CALCULATED

1

2 8.7T271E+06
3 4.2500E+06
4 4.7433E+06
5 3.4000E+06
6 3.779TE+06
7 1.3545E+07
8 2.4450E+07

9 3.1105E+07

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SUM OF SQUARES
9.4T444E+14
3.30419E+14
1.27786E+15

1.0746E+06
7.437TE+06
9.6753E+06
1.0275E+07
1.2745E+07
1.5814E+07
1.9322E+07
2. TBOSE+O7

D

A
1
8
9

MEAN SQUARE F
9.47444E+14
4.13024E+13

RESIDUAL -2.0
1.0364E+07 2.4702E+06 7893284.7951

7652531.7331
-3187677.4661
-4932010.6456
-6874952.4367
-8965332.8124
-2269493.5813

5127951.8494

3300526 .6868

10 3.4912E407 3.2657E+07 2255171.8779

DURBIN-WATSON TEST =

HEADER DATA FOR: C:ANOK

NUMBER OF CASES: 10

.7044

1]
L)
|}
L]
]
1
]
]
1
1
]
1
)
1
L]
L}
il
L
L]
L]

RATIO PROB.
22.939 1.374E-03

GTANDARDIZED RESIDUALS

0

*

1
'

]

1

i

]

1

]

* 1
L]

L}

\

L

]

1

L

|}

\

|

]

LABEL: REGRESSION ANALYSIS

NUMBER OF VARIABLES: 2

-~

I 1.00000

CRITICAL VALUE (1-TAIL, .05)
CRITICAL VALUE (2-tail, .09)

.86106 1.00000

+ Or -

+/-

1ol

.55240
.62972

2.0
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